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Apa
yang dimaksud
dengan konflik dan mengapa konflik terjadi? Bagaimana cara
mengelolanya? Apa saja strategi utama yang dapat digunakan ketika
konflik terjadi?


 





Panduan ini dibuat
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti ini, menawarkan
wawasan,
strategi praktis, dan pengetahuan teknis kepada para pembaca untuk
membantu memahami subjek ini. Faktanya, konflik bukan hanya
peristiwa
yang tidak menyenangkan, tetapi juga merupakan peluang untuk
perbaikan. Meskipun tidak dapat dihindari, namun ketika konflik
terjadi, tidak selalu berujung pada hasil yang negatif. Dalam hal
ini, psikologi, ilmu saraf, dan praktik manajemen organisasi dapat
memberikan wawasan penting untuk memanfaatkan situasi yang kompleks
ini demi keuntungan seseorang.


 





Untuk alasan ini juga,
memahami bagaimana konflik bekerja adalah sebuah perjalanan ke
dalam
pikiran manusia dan hubungan interpersonal. Dengan mengeksplorasi
bagaimana prinsip-prinsip neurosains dan psikologis saling terkait
dengan manajemen konflik di lingkungan pribadi dan kerja, kita
dapat
lebih memahami orang lain, dan juga diri kita sendiri. 



 





Beberapa halaman
berikutnya akan memandu Anda menuju pemahaman yang lebih baik
mengenai emosi manusia, reaksi otak, dan dinamika antarpribadi,
yang
tidak hanya menawarkan pemahaman teoretis mengenai proses-proses
tersebut, tetapi juga alat bantu praktis dan taktik-taktik yang
dapat
diterapkan untuk mengelola dan menyelesaikan konflik secara bijak
dan
efektif.


 





Dengan mengeksplorasi
otak, bagian dari diri kita yang mengatur persepsi, emosi, dan
keputusan kita, kita akan membuka jendela menuju pemahaman yang
lebih
dalam tentang akar konflik. Sebagai hasilnya, strategi inovatif
untuk
pengelolaan dan penyelesaiannya akan disediakan. Kami akan
mengeksplorasi bagaimana ilmu saraf dapat menerangi jalur kortikal
yang melaluinya orang memandang, menafsirkan, dan bereaksi terhadap
perselisihan. Dan kita akan melihat bagaimana kita dapat
menggunakan
pengetahuan ini untuk membangun jembatan, bukan penghalang.


 





Solusi untuk konflik
tidak hanya terletak pada taktik negosiasi, tetapi jauh di dalam
biologi kita, dalam tekstur jiwa kita, dan dalam struktur interaksi
sosial kita. Di setiap langkah, kami akan menggabungkan teori dan
praktik, tidak hanya berbagi prinsip-prinsip ilmiah, tetapi juga
latihan-latihan praktis yang memungkinkan Anda untuk membenamkan
diri
dan secara konkret menerapkan apa yang telah dijelaskan.


 





Melalui empat langkah
yang diuraikan di halaman-halaman ini, pembaca diajak untuk memulai
sebuah perjalanan yang tidak hanya akan meredakan konflik yang
terjadi saat ini, tetapi juga membekali pembaca dengan keterampilan
dan strategi yang dibutuhkan untuk menavigasi kejadian-kejadian di
masa depan dengan baik. Ini adalah sebuah perjalanan yang melampaui
permukaan konflik, menembus jantung ketegangan manusia dan
organisasi, dengan tujuan untuk muncul di sisi lain dengan solusi
yang berkelanjutan dan, yang terpenting, dengan hubungan yang
diperbarui dan diperkuat dengan orang lain.

 



                    
                

                
            

            
        

    
        
            
                
                
                    
                    
                        LANGKAH 1: Apa itu konflik dan bagaimana cara kerjanya
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Mari
kita mulai
perjalanan penemuan kita dengan menjawab pertanyaan yang tampaknya
sederhana namun jauh dari kata sepele. Apakah yang dimaksud dengan
konflik?


 





Kamus Cambridge
mendefinisikannya sebagai "ketidaksepakatan aktif antara
orang-orang yang memiliki pendapat atau prinsip yang berlawanan"

  

  
  [1]


. Mari kita coba mencontohkan definisi ini. Bagian pertama
mendefinisikan perselisihan sebagai sesuatu yang aktif. Hal ini
mengimplikasikan bahwa semua pihak yang terlibat harus bertindak
sebagai aktor dalam tahap operasional. Tidak akan ada konflik tanpa
tindakan aktif dari kedua belah pihak, bahkan ketika hal ini tidak
terlihat jelas.


 





Oleh karena itu,
istilah aktif mengingatkan kita bahwa untuk terjadinya konflik,
diperlukan lebih dari sekadar ketidaksepakatan atau perbedaan
pendapat antara dua pendapat. Dan implikasinya, seperti yang akan
kita lihat dalam panduan ini, dari sudut pandang praktis sangat
banyak.


 





Oleh karena itu,
konflik adalah ketidaksepakatan atau ketegangan yang muncul ketika
dua pihak atau lebih merasakan adanya ketidakcocokan dalam hal
kebutuhan, tujuan, pendapat, atau nilai. Dalam konteks organisasi,
konflik dapat muncul dalam berbagai cara dan untuk berbagai alasan.
Memahami lanskap ini sangat penting untuk menangani
ketidaksepakatan
tersebut secara efektif dan mengubahnya menjadi peluang.


 





Jenis-jenis konflik
berkisar dari konflik interpersonal, yang muncul di antara individu
karena perbedaan kepribadian, gaya komunikasi atau nilai, dan
sering
kali dipicu oleh kesalahpahaman atau kesalahan persepsi. Kemudian
ada
konflik intra-kelompok yang terjadi dalam satu kelompok atau tim
karena ketegangan yang berkaitan dengan keputusan kelompok,
persaingan untuk mendapatkan sumber daya yang terbatas atau peran
yang tidak jelas. Demikian pula, konflik antar-kelompok muncul di
antara dua kelompok atau lebih dan sering kali terkait dengan
tujuan
yang saling bertentangan atau hambatan komunikasi. Terakhir,
konflik
organisasi terjadi pada tingkat yang lebih luas, yang melibatkan
seluruh organisasi, dan menyangkut isu-isu seperti keputusan
strategis, perubahan organisasi, atau ketidakselarasan antara
berbagai tingkat hierarki.


 





Penyebab umum dari
konflik termasuk komunikasi yang tidak efektif, di mana kurangnya
kejelasan atau kesalahpahaman dapat memicu ketegangan. Persaingan
untuk mendapatkan sumber daya seperti waktu, uang, atau perhatian
dalam lingkungan dengan sumber daya yang terbatas juga dapat memicu
konflik. Selain itu, perbedaan budaya dan nilai dalam lingkungan
yang
beragam dapat menyebabkan kesalahpahaman atau ketegangan jika tidak
dipahami dan dikelola dengan baik.


 





Sejarah masa lalu dari
orang-orang dan organisasi yang terlibat dalam konflik tampaknya
menjadi elemen yang menentukan dan sering dianggap remeh.
Studi-studi
dalam literatur ilmiah menunjukkan pentingnya elemen ini untuk
memahami kemunculan dan perkembangan situasi konflik. Hal ini
terutama berlaku ketika "pihak-pihak yang berkolaborasi memiliki
sejarah yang didasarkan pada persaingan". Dan ketika konflik
terjadi, "sejarah ini tampaknya sulit untuk dilupakan, karena
orang cenderung bertindak secara individual, berfokus pada apa yang
terbaik untuk diri mereka sendiri atau perusahaan mereka daripada
untuk industri secara keseluruhan"

  

  
  [2]


.


 





Namun, jika kita dapat
memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai lanskap konflik,
maka
kita akan lebih siap untuk mengatasi dan menyelesaikan tantangan
secara efektif, mengubah ketegangan menjadi peluang pertumbuhan dan
inovasi. Untuk mencapai hal ini, kita akan mengandalkan wawasan
terbaru dari psikologi dan ilmu saraf.
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Konflik, seperti yang
kita ketahui di dunia nyata, memiliki akar yang dalam di lanskap
otak
kita yang tak terlihat. Untuk menangani konflik secara efektif,
penting untuk memahami bagaimana dasar-dasar neurologis kita
memengaruhi dan pada gilirannya dipengaruhi oleh dinamika
konflik.


 





Otak manusia adalah
organ yang luar biasa kompleks, yang dirancang untuk memahami,
memproses, dan merespons berbagai rangsangan. Ketika kita
dihadapkan
pada konflik, area otak yang berbeda akan terstimulasi. Hal ini
memiliki konsekuensi penting, meskipun hal ini sering dianggap
remeh.


 





Salah satu reaksi
paling dasar dan primitif dari otak kita terhadap bahaya atau
ancaman
adalah apa yang disebut sebagai respons 'melawan, membekukan, atau
melarikan diri', yang dimediasi oleh amigdala. Ini adalah wilayah
kecil di otak yang terkait dengan penilaian ancaman dan dengan
demikian menghasilkan tindakan emosional dan segera. Dalam situasi
konflik, bagian otak ini sebenarnya dapat merasakan ancaman dan
mengaktifkan reaksi yang ditimbulkan dalam tubuh. Kita berpikir
tentang peningkatan detak jantung atau ketegangan otot. 



 





Masalahnya adalah bahwa
respons ini, yang dikenal sebagai respons stres, dirancang untuk
mengatasi skenario bahaya yang nyata. Sebagai contoh, bayangkan
kemungkinan harus melarikan diri dari binatang buas.  Dalam konteks
modern seperti yang dialami oleh kebanyakan orang, situasi seperti
ini sangat tidak mungkin terjadi. Namun demikian, mekanisme
psikologis tetap terbentuk ketika kita merasa berada dalam situasi
yang berbahaya. Dan dalam konteks sosial, serta dalam situasi
konflik
antarpribadi, mekanisme ini menjadi kontraproduktif sekaligus tidak
efektif. Pikirkan tentang lingkungan kerja Anda dan bagaimana
respons
amigdala terhadap stimulus yang membuat stres dapat menyebabkan
reaksi yang berlebihan atau tidak tepat.
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